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Abstrak
 

Latar belakang: tumor kelenjar liur merupakan tumor yang jarang pada keganasan kepala leher.

Histopatologinya sangat heterogen demikian juga kejadian dan klinik epidemiologinya. Perbedaan

karakteristik dari tumor parotis di banyak pusat kesehatan memengaruhi survival rate.

Metode: penelitian ini adalah uji retrospektif analitik dengan uji kesintasan. Data didapatkan dari rekam

medik pasien tumor parotis ganas yang dirawat di RSUPNCM periode Januari 2005 sampai Desember 2011.

 

Hasil: ada 75 kasus tumor parotis ganas. Laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan, dengan umur

rata-rata 50 tahun. Delapan puluh persen ditemukan dalam stadium klinis lanjut. Mukoepidermoid

karsinoma merupakan histopatologi yang paling sering ditemukan. Pembedahan  merupakan terapi pilihan

utama. Enam puluh persen kasus ditemukan penurunan indeks masa tubuh (IMT). Komplikasi tersering

adalah paralisis nervus fasialis sekitar 30,7%. Mortalitas dalam 1 tahun didapati sebesar 25,3%. Rekurensi

ditemukan sebesar 17,3%. Analisis bivariat antara tatalaksana dengan morbiditas menunjukkan signifikan

dengan nilai p=0.001, dan dalam hubungannya dengan mortalitas didapati signifikan dengan tatalaksana,

sedangkan stadium klinis  dan histopatologi tidak. Histopatologi signifikan dalam hubungannya dengan

rekurensi. Pada analisis multivariat antara stadium klinis I-II dengan status nutrisi dan mortalitas

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan nilai p = 0.006. Terdapat hubungan signifikan antara

tatalaksana dengan survival rate, sedangkan untuk jenis kelamin, usia, histopatologi dan stadium klinis tidak

ditemukan hubungan yang signifikan. Disease free survival untuk kasus keganasan ini adalah 61,5%.

Kesimpulan: karakteristik tumor parotis ganas di RSUPNCM tidak berbeda dengan yang ditemukan pada

literatur, hubungan yang signifikan ditemukan antara histopatologi dan tatalaksana sebagai faktor prognosis

survival rate.

<hr><i>Background: salivary gland tumor is a rare case found in head and neck tumor. The histopathology

is very heterogeneous, as well as the incident and clinical epidemiology. Different characteristics of parotid

gland tumor in many health centers affecting survival rate.

Method: This is a survival study with retrospective analytical method. Data is obtained from medical record

in Cipto Mangunkusumo Hospital in period of January 2005 to December 2011.

Results: There are 75 patients with malignant parotid gland tumor. Male is affected more than female, the

mean age is 50 years old. 80% of cases found are in late stage. Mucoepidermoid carcinoma is the most

frequent histopathology found. Surgery remains the treatment of choice. 60% patients experienced a

decreased of body mass index. Postoperative complication such as facial nerve paralysis occurred in 30.7%.

One year mortality  is found in 25.3% cases. Recurrence is found in 17,3%. Bivariate analysis between

clinical management and morbidity has a significant correlation with p=0,001, and significant also found

between clinical management with mortality but not for tumor stage and histopathology. Histopathology
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found significant in correlation with recurrence. Multivariate analysis between nutritional status and tumor

stage showed significancy with p = 0.006 in stage I-II. There is significant relationship between clinical

management and survival rate, but there is no significancy between sex, age, histopathology, and tumor

stage. Disease Free Survival  is among 61,5%.

Conclusion: malignant parotid gland tumor in Cipto Mangunkusumo Hospital contributes the same

characteristics with those found in publications. There is significant relationship between variables from

survival analysis of prognostic factors.</i>


